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Abstract. Artikel ini ditulis karena adanya masalah dalam bidang pendidikan di era Covid-19.
Permasalahan terjadi tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di berbagai penjuru dunia. Masalah
muncul karena di era pandemi, semua aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring (dalam
jaringan) menggunakan fasilitas internet, yang mana seluruh aktivitas pembelajaran berpusat
pada siswa, namun peran atau kehadiran guru dipertanyakan. Metode penelitian ini adalah survey
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.
Informan penelitian guru dan orangtua siswa di MIN 1 dan MIN 2 Palembang, Indonesia tahun
2021. Penulis menyimpulkan bahwa tugas guru di era pandemi covid-19 sebagai pengajar,
pendidik, maupun pemimpin menjadi hilang tergantikan oleh media goegle class room dan
wthatsApp group serta orangtua siswa dalam mendampingi anaknya. Persepsi orangtua terhadap
tugas guru 65,51% dengan kategori cukup.

1. Introduction

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan pada era pandemi dalam dua tahun terakhir ini
menimbulkan berbagai permasalahan di berbagai negara. Sebuah penelitian mencatat permasalahan
pada proses pembelajaran online di antaranya penguasaan teknologi masih rendah, kemampuan orangtua
siswa untuk membeli koata internet, penambahan tugas orangtua mendampingi anaknya belajar
sedangkan di sisi lain ia harus mencari nafkah, komunikasi dan sosialisasi antar siswa berkurang, jam
kerja guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dengan orangtua siswa dan terbatasnya sarana
dan prasarana pembelajaran daring (Setyorini 2020; Kurniyati 2020; Harahap, Dimyati, and Purwanta
2021; Satrianingrum and Prasetyo 2020; Wahyono, Husamah, and Budi 2020; Srimulyani 2021;
Suryaman 2020).

Pembelajaran daring selama pandemi covid-19 telah menggeser budaya belajar dan literasi digital
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan pengalaman menggunakan teknologi baru dalam hal
literasi digital guru dan siswa telah menggeser metode ceramah dan diskusi pada kelas-kelas oline
(Tomczyk 2020). Akan tetapi menimbulkan masalah baru ketika peran guru digantikan sepenuhnya
dengan teknologi, padahal sifat teknologi hanyalah sebagai alat untuk membantu guru memudahkan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Srimulyani 2021). Guru merupakan seorang professional,
ia memiliki tugas dan tanggungjawab penuh berkaitan dengan profesinya itu. Profesional dalam undang-
undang merupakan pekerjaan sebagai sumber penghasilan yang dilakukan sesuai bidang keahlian,
kecakapan, dan pendidikan profesi dengan standard mutu (Tim Penyusun 2005). Guru Profesional
adalah orang yang terdidik, terlatih, dan memiliki pengalaman dibidangnya (Hamid, Sentryo, and Hasan
2020) . Guru professional haruslah memiliki pengetahuan bidang keilmuannya, keterampilan,
manajemen kelas yang baik, dan memiliki sikap yang dipersyaratkan sebagai guru (Desilawati and
Amrizal 2014). Guru yang professional diharapkan fleksibel dalam pembelajaran dan mampu
menyesuaikan dengan keadaan (Jamilah 2020). Sebagai seorang professional, guru seharusnya memiliki
empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogic, professional, keperibadian, dan sosial (Ananda
Mukhadis, and Andoko 2010; Widarsih and Faraz 2016.) Profesional guru berpengaruh terhadap kinerja
guru (Dan et al. 2017). Kemendiknas menjelaskan tugas utama guru adalah, (1) sebagai pengajar, yakni
merencanakan  program  pengajaran, melaksanakanprogram yang telah  disusun  dan
melaksanakanpenilaian setelah program dilaksanakan, (2) tugas guru yakni sebagai pendidik,

84


mailto:mardiahastuti_uin@radenfatah.ac.id

mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian sempurna, dan (3) tugas guru
sebagai pemimpin, yakni memimpin dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat
terkait upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program
yang dilakukan (Darmindi 2015). Guru sebagai orang yang professional berperan dalam menciptakan
kegiatan belajar yang menyenangkan bagi siswa dengan memperhatikan karakteristik siswa serta
menjalin kedekatan pada siswanya secara emosional (Christianti 2015; Desilawati and Amrizal 2014;
Yunanto, Budi Hadi., Subandi Subandi. 2021). Strategi guru di era pandemic yang dapat memotivasi
belajar siswa adalah memberikan publikasi hasil kerja siswa (Yunanto, Budi Hadi., Subandi Subandi.
2021). Sebagai seorang pendidik, guru memiliki peran penting dalam mencerdaskan dan mengantarkan
siswa menjadi individu yang unggul (Arifa and Prayitno 2019). Guru berperan sebagai penggerak dalam
interaksi dengan siswanya terkait dengan proses pembelajaran (Xhemajli 2016). Guna meningkatkan
perannya sebagai seorang pengajar, pendidik, dan sebagai pemimpin diharapkan guru senantiasa
berinovasi dalam mengikuti perkembangan zaman (Dobber 2017).

Pada hakikatnya pembelajaran daring bukanlah suatu bentuk pembelajaran baru, karena
sebelumnya sudah digunakan sebagai salah satu alternatif proses pembelajaran pada kelas-kelas belajar
jarak jauh sebagai pengganti pembelajaran tatap muka, namun pada mayoritas satuan pembelajaran yang
belum pernah menggunakan sistem ini merupakan suatu hal baru yang pada akhirnya menjadi masalah
pada aspek ketidaksiapan guru dan juga siswanya (Agustin et al. 2020).

Pembelajaran melalui jaringan internet (daring) menyulitkan guru dan siswa dalam
pelaksanaannya, terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang materinya tidak hanya teori
tetapi juga membutuhkan praktik seperti praktik sholat, praktik mengkafani jenazah, dan juga praktik
membaca Al-Quran yang tidak cukup dengan penayangan video dan pemberian tugas karena materi
praktik membutuhkan arahan guru lebih lanjut terutama pada saat siswa mempraktikkan gerakan yang
salah dapat segera diluruskan oleh guru. Ketidaksiapan guru dan siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran online menghambat proses pembelajaran (Suherman 2020; Ayuni et al. 2020).

Permasalahan juga ditemukan pada aspek orangtua siswa. Hasil penelitian menunjukkan orangtua
siswa mengalami kesulitan menjelaskan materi pelajaran pada siswsaat mendampingi anaknya online,
tidak mempunyai banyak waktu karena harus bekerja, rendah penguasaan gadget, dan sulit
menumbuhkan motivasi belajar anak (Wardani and Ayriza 2020; Arifin 2020). Hal ini terjadi pada
mayoritas orangtua, khususnya pada tingkat Sekolah Dasar.

Bentuk pembelajaran yang dinilai efektif melatih kemandirian mahasiswa pada pembelajaran
daring adalah blended learning (Yuliati and Saputra 2020). Akan tetapi, belum diketahui
penggunaannya pada siswa Sekolah Dasar. Hal yang positif lainnya adalah, pembelajaran menggunakan
kelas virtual, lokakarya online, dan penilaian online efektif meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
keterampilan teknologi (Elzainy 2020).

Pada aspek guru, penggunaan video tutorial sebagai media dalam pembelajaran daring dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa memahami materi kuliah dengan baik (Batubara and Batubara
2020), akan tetapi tidak demikian halnya pada siswa sekolah dasar yang secara kognitif
perkembangannya jauh di bawah mahasiswa. Siswa sekolah dasar masih membutuhkan tindakan dan
arahan guru secara langsung untuk memahami materi pelajaran, namun hal ini tidak dapat dipenuhi
melalui daring (Basri 2018). Pembelajaran menggunakan tutor sebaya efektif dalam meningkatkan
pemahaman matematika siswa yang materinya membutukan praktik secara langsung (Kusuma 2017).
Akan tetapi masih dipertanyakan lagi penggunaannya secara daring, efektifkah atau tidak.

Permasalahan dari aspek guru dalam pembelajaran daring ditemukan penguasaan literasi dan
teknologi, kemampuan berkomunikasi dan sosial, dan penguasaan kelas belum optimal (Sudrajat 2020).
Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan pembelajaran daring bagi guru sebagai sebuah solusi (Fariyani
2020). Akan tetapi, pada kasus tertentu, guru telah terampil pada pembelajaran daring namun memiliki
masalah pada aspek pelaksanaan dilihat dari aspek siswanya namun tidak signifikan karena tergantung
pada perkembangan kognitif dan jenjang pendidikan serta usia peserta didik. Semakin tinggi
kemampuan berpikir siswa maka semakin mandiri ia belajar, dalam hal ini ada perbedaan kemampuan
belajar antara peserta didik tingkat sekolah dan peserta didik tingkat perguruan tinggi. Pembelajaran
daring dalam persepsi mahasiswa tidak positif karena dinilai hanya pemberian tugas, interaksi dalam
pembelajaran online terjalin dalam bentuk pemberian tugas dan diskusi, namun lemah dalam pemberian
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umpan balik terhadap proses dan materi pembelajaran, mahasiswa masih belum termotivasi belajar
online terkendala sinyal dan koata sebagai sarana dan prasarana pembelajaran.

Pada proses pembelajaran, guru tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan namun lebih
dari itu sebagai subjek yang memberikan dukungan terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. Sebuah
penelitian menunjukkan perlunya intervensi guru dengan psiko pendidikan kepada siswa untuk
menghindari dan mengatasi masalah kekerasan yang dihadapinya (Martinez 2021)

Hal positif dari pembelajaran daring pada siswa Sekolah Dasar adalah proses pembelajaran daring
meningkatkan kedekatan anak dan orangtuanya, serta memudahkan pengawasan orangtua terhadap
aktivitas belajar anak (Cahyati and Kusumah 2020; Christianti 2015). Pembelajaran melalui webinar
pada tingkat mahasiswa dinilai menjadi alternatif sumber belajar daring yang dapat meningkatkan
keaktifan, pengetahuan, dan keterampilan mahasiswa dengan biaya yang relatif murah (Gunawan, Suda,
and Primayana 2020). Akan tetapi, Webinar tentu tidak dapat digunakan pada siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan video conferensi pada anak PAUD efektif diterapkan karena
dari aspek waktu bersifat lebih nyata (Ismawati and Prasetyo 2020).

Pembelajaran daring di era pandemi ini tidak efektif (Dewantara and Nurgiansah 2020; Nurdin and
Anhusadar 2020; (Putria, Maula, and Uswatun 2020). Penelitian lain mennunjukkan pembelajaran
daring berpotensi menjadi efektif dan juga tidak efektif tergantung pada aspek pedagogik, teknologi,
dan ekonomi (Nurkolis and Muhdi 2020).

Pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 baik atau tidak tergantung pada syarat terkait,
seperti keadaan pendidik, peserta didik, teknologi yang digunakan. Kelemahan pembelajaran online
adalah penguasaan teknologi yang rendah, ketersediaan koata internet, dan kurangnya interaksi sosial
(Srimulyani 2021). Kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi melalui program pelatihan pada guru.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan kemampuan mengajar online pada guru
(Dudung 2018; Supriyatno and Kurniawan 2020).

Pentingnya pelatihan guru untuk meningkatkan kompetensinya mengajar terutama agar mampu
beradaptasi dengan perubahan yang ada seperti pada saat pandemi covid-19 yang menuntut kemampuan
adaptasi guru yang tinggi. Di Brunei Darussalam misalnya pelatihan guru dilaksanakan untuk
meningkatkan kompetensi guna, terutama meningkatkan kemampuannya mengajar karena perubahan
sistem pendidikan dalam decade terakhir ini (Koay 2014).

Sebuah penelitian di Universitas Federal Kazan Rusia dilakukan pada mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran jarak jauh dengan sistem belajar mandiri. Guru mewajibkan siswanya
mengisi buku harian pemantauan diri setiap melaksanakan latihan yang direkomendasikan, di mana
interaksi guru dan siswa terjadi melalui platform Microsoft teams dalam latihan pendidikan jasmani
selama 10 pekan menunjukkan nilai potensi adaptasi yang lebih tinggi dari harapan (Fazleeva 2021).

Di Indonesia, pembelajaran daring di era pandemi covid-19 merupakan bentuk pembelajaran yang
umumnya masih tergolong baru, sehingga menuntut kesiapan dari semua pihak, baik siswa, guru,
maupun orangtua siswa. Kegiatan daring juga perlu mendapatkan dukungan fasilitas dari pemerintah
agar berjalan efektif (Wahyono, Husamah, and Budi 2020). Dari observasi awal yang dilakukan pada
Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Palembang, pembelajaran daring tidak terlepas dari pendampingan
orangtua siswa, sehingga tugas guru dalam kegiatan belajar tidak terlihat optimal. Umumnya orangtua
mengalami kesulitan mendampingi anaknya yang masih duduk di tingkat sekolah dasar atau madrasah
ibtidaiyah.

Method

Artikel ini menggunakan metode survey deskriptif. Informan penelitian adalah 10 orang guru dan 60
orangtua siswa kelas 1V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sekota Palembang. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif

Result and Discussion

1.1. Tugas Guru Sebagai Pengajar
Proses pembelajaran di era pandemi covid-19 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 dan
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Palembang, Indonesia dilaksanakan secara daring. Proses
pembelajaran daring yang berlangsung tidak terlepas dari kinerja guru melaksanakan tugasnya
sebagai pengajar. Hasil angket terhadap orangtua siswa kelas IV yang mendampingi anaknya belajar
daring menunjukkan tugas guru sebagai pengajar menjadi hilang tergantikan oleh peran media. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru lebih banyak memberikan tugas latihan pada siswa secara
langsung tanpa memberikan penjelasan 72,1% sangat setuju pada soal pertanyaan nomor 4.

Dilihat dari penggunaan metode mengajar yang bervariasi persepsi orangtua pada soal nomor
3 adalah 54,5% netral, artinya ada guru yang menggunakan metode bervariasi da nada yang tidak.
Guru menggunakan media berupa goegle class room dan wathsApp group (Hasil wawancara,
2021). Persepsi orangtua terhadap tugas guru pada pembelajaran daring di era pandemi covid-19
adalah 65,51% dengan kategori cukup (Hasil angket orangtua siswa, April 2021). Orangtua siswa
mengaku mendapatkan tugas tambahan menggantikan guru mengajari anak-anaknya
menyelesaikan tugas latihan yang diberikan oleh guru, sedangkan ilmu orangtua ada yang terbatas.
Hasil wawancara pada pertanyaan nomor 5 adalah 70,5% orangtua sangat setuju jika guru lebih
sering memberikan tugas latihan pada siswanya (Hasil angket orangtua siswa, April 2021)

Pada proses pembelajaran daring di era pandemi covid-19 di MIN 1 dan MIN 2 Palembang,
Indonesia diketahui guru tidak dapat berperan dengan optimal memberikan materi pelajaran pada
siswanya karena kebijakan pembelajaran daring. Tindakan tersebut berdampak pada orangtua
siswa yang mengalami tugas tambahan menggantikan peran guru untuk menjelaskan materi
pelajaran pada anaknya, tidak hanya sekedar mendampingi. Temuan di luar penelitian dalam hal
ini adalah orangtua siswa merasa kewalahan dalam memberikan penjelasan pada anaknya yang
masih duduk di kelas IV, sedangkan jika tidak dijelaskan anaknya belum mampu mengerjakan
tugas dari gurunya.

Peran guru sebagai pengajar didominasi dengan pemberian tugas latihan soal pada siswanya tanpa

memberikan penjelasan terlebih dahulu. Tindakan ini tentu menyulitkan siswa yang secara
psikologis kemampuan intelektual dan emosionalnya belum matang, sementara pada tingkat
mahasiswa pun pemberian tugas menimbulkan kebosanan. Hasil penelitian terhadap persepsi
mahasiswa di Universitas Kebangsaan Malaysia menunjukkan pembelajaran secara manual lebih
menguntungkan dibandingkan secara daring pada proses pembelajaran (Tawil 2012). Hal ini
terjadi karena pada proses pembelajaran tatap muka, proses pembelajaran yang ada memberi
kesempatan antara guru dan peserta didik berinteraksi dengan intens.

Hal menarik yang peneliti temukan dalam artikel ini adalah kemandirian belajar siswa
tingkat sekolah dasar/ madrasah ibtidayah dalam memahami teks bacaan pada buku pelajaran
masih rendah sehingga masih membutuhkan penjelasan atau arahan dari guru dan orangtuanya.
Sedangkan untuk menjelaskan materi pada siswa, guru mengalami kesulitan karena faktor
penguasaan teknologi, keterbatasan koata, dan jaringan. Sedangkan kesulitan orangtua karena
keterbatasan pada sebagian orangtua menjelaskan materi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pelatihan. Hasil penelitian terhadap guru yang mengajar pada 27 sekolah di Niri, Sarawak Malaysia
menunjukkan adanya pengaruh pelatihan terhadap komitmen guru mengajar (Ling 2012). Begitu
pula halnya dengan kompetensi guru dan kesiapannya mengajar daring, perlu dilakukan pelatihan
menyiapkannya. Hasil penelitian di Rusia menunjukkan guru yang dilatih terlebih dahulu lebih
siap untuk beradabtasi terhadap perubahan dalam pembelajaran di era pandemi covid-19 (Fazleeva
2021). Hal tersebut perlu mendapatkan dukungan dari pemerintah, terutama kementerian
pendidikan

1.2. Tugas Guru Sebagai Pendidik

Hasil wawancara dengan guru MIN 1 dan MIN 2 kota Palembang menunjukkan bawah guru sebagai
pendidik mengarahkan siswa agar mandiri dalam mengatasi masalah belajar di era pandemi covid-19
melalui chat pada group wthatsApp kelas, akan tetapi guru mengalami kesulitan dengan frekuensi untuk
berinteraksi pada siswa terbatas (Hasil wawancara dengan guru MIN 1 dan MIN 2 kota Palembang,
2021). Dilihat dari persepsi orangtua, tugas guru sebagai pendidik mengarahkan siswa agar mandiri
menyelesaikan masalah cukup, ditunjukkan dengan persepsi orangtua pada pertanyaan nomor 9 yaitu
77% netral dan pada pertanyaan nomor 10 yaitu 67,2% netral
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Tugas guru sebagai pendidik tidak hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada siswa,
karena belajar masih tetap dapat berjalan tanpa adanya guru. Kendatipun demikian, keberadaan guru
tetap diperlukan dalam menjadikan siswa berkarakter. Guru berperan sebagai pendidik yang
mengarahkannya untuk mampu berpikir kreatif, mandiri, dan dewasa. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zee menunjukkan ada persamaan wawasan pandangan guru dan siswa terutama berkaitan dengan
kedekatan dan konflik hubungan diadik (Zee, M dan Koomen 2017). Temuan dalam penelitian ini
adalah peran guru sebagai pendidik telah digeser oleh keberadaan teknologi digital, di mana peserta
didik lebih banyak menggunakan waktunya untuk bermain handphone daripada belajar. Guru
kehilangan peran mendidik siswanya karena dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar guru tidak
dapat berinteraksi dengan optimal pada siswanya. Sedangkan dalam menjawab tugas yang diberikan
guru, mayoritas siswa lebih mengandalkan internet terutama pada kondisi orangtua yang wawasannya
terbatas.

Temuan di luar penelitian ini adalah peran guru sebagai pendidik dalam membantu siswa mengatasi
masalahnya menjadi hilang di era pandemi covid-19. Pengakuan dari orangtua siswa di MIN 1 dan MIN
2 Palembang, Indonesia menunjukkan relasi guru dan siswanya berkurang di tengah pandemic covid-19
sehingga berdampak pada munculnya konflik pada siswa. Tidak hanya di kalangan peserta didik tingkat
sekolad dasar/ madrasah ibtidaiyah saja tetapi juga terjadi pada mahasiswa. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syahril, dkk menunjukkan adanya stress akademik yang dihadapi oleh mahasiswa di era
pandemi karena faktor biaya, kesullitan menemui pembimbing, dan kesulitan menyelesaikan masalah
pribadi (Syahril. dkk 2021).

1.3. Tugas Guru Sebagai Pemimpin

Tugas guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar tetapi juga sebagai pemimpin yang
melaksanakan tugasnya mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat. Hasil angket pada
pertanyaan nomor 11, 12, dan 13 berturut-turut adalah 75,4%, 70,1%, dan 80,0% netral (Hasil angket,
April 2021). Tugas guru sebagai pemimpin pada masyarakat dalam hal ini koordinasi dan kerjasama
dengan orangtua siswa terlihat pada pertanyaan nomor 14 sebesar 82,0% netral dan pertanyaan nomor
15 sebesar 63,9% netral.

Persepsi orangtua siswa terhadap tugas guru mengajar di era pandemi covid-19, baik sebagai
pengajar, pendidik, maupun sebagai pemimpin secara keseluruhan adalah 65,51% kategori cukup. Dari
wawancara pada orangtua siswa ditemukan temuan di luar penelitian ini yaitu orangtua siswa
memperoleh tugas tambahan mengajar anaknya, menjelaskan materi dan ada beberapa yang ikut
menjawab soal latihan anaknya, serta mendampingi anaknya belajar daring sampai selesai (Hasil
wawancara dengan orangtua siswa, 2021). Orangtua masih dapat mendampingis anaknya, namun dalam
menyiapkan sarana pembelajaran daring masih mengalami kesulitan (Musdwiyeni 2021).

Guru sebagai professional di dunia pendidikan bertugas sebagai pengajar, pendidik, dan sebagai pemimpin.
Guru yang professional dapat menjalin relasi yang baik, mengendalikan dirinya, siswa, dan juga orangtua siswa
dalam rangka meningkatkan kualitas dirinya dan peserta didiknya. Pada era pandemic covid-19 dimana siswa dan
guru tidak dapat berinteraksi langsung karena kebijakan daring di MIN 1 dan MIN 2 Palembang mengalami
kesulitan melaksanakan perannya tersebut. Temuan penelitian ini menunjukkan guru mengaku bahwa tidak dapat
mengendalikan peserta didiknya dengan optimal terutama dalam mengarahkan ketika peserta didik mengalami
masalah. Guru tidak dapat membantu siswa menjadi mandiri secara optimal tanpa adanya latihan secara langsung,
karena kondisi pandemi yang lebih cenderung memberikan tugas daripada praktik.

Kehilangan peran sebagai pemimpin dalam mengarahkan siswanya mengatasi masalah dan juga melatih
meandirian belajar siswa tidak hanya terjadi di Palembang Indonesia saja, namun juga terjadi pada sekolah dasar
di Negara lain. Hasil penelitian terhadap kompetensi guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan cara mengajar guru, namun ada perbedaannya dalam hal cara melibatkan
siswa mengajar (Wangit 2020).

Conclusion.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diketahui bahwa tugas guru sebagai
pengajar, pendidik, dan pemimpin di era pandemi covid-19 umumnya telah hilang tergantikan oleh peran
media internet, goggle class room, dan wthatsApp, serta orangtua siswa. Guru di madrasah lebih
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cenderung memberikan tugas latihan soal yang harus dikerjakan oleh siswa, tanpa memberi penjelasan
sebelumnya. Temuan di luar penelitian, orangtua memperoleh tugas tambahan sebagai pengajar di
rumah menggantikan tugas guru menjelaskan materi pelajaran pada siswa dan mendampinginya sampai
selesai pembelajaran. Persepsi orangtua terhadap tugas guru 65,51% kategori cukup
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